




A. Latar Belakang Masalah 
Pemerintah Daerah merupakan faktor yang berperan penting bagi 
berlangsungnya proses penyerahan wewenang dari pusat ke daerah. Dengan 
bertambahnya tanggung jawab yang diberikan kepada daerah, hal ini 
menuntut masing-masing daerah memiliki aparatur pemerintahan yang 
akuntabel dan berdedikasi tinggi serta loyal terhadap pekerjaan. Pegawai 
Negeri Sipil selaku motor penggerak berjalannya sistem birokrasi dituntut 
bekerja lebih profesional, bermoral bersih dan beretika demi menunjang tugas 
pemerintahan dan pembangunan. 
Peranan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam hal ini Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) mempunyai arti penting dalam semua kegiatan institusi atau 
organisasi seperti halnya pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) di Dinas 
Industri, Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Ponorogo. Sumber 
daya manusia merupakan penunjang organisasi dengan keahlian dan 
keterampilan serta dorongan motivasi yang dimilikinya. Betapapun sempurna 
dan canggihnya peralatan yang dipergunakan baik dalam jumlah maupun 
kualitas, apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan untuk menggunakannya tidak akan memberikan hasil yang 
optimal. Oleh sebab itu, maka manusia sebagai unsur yang paling penting 
dalam organisasi harus dikelola dengan baik melalui perencanaan, 
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pengorganisasi pengarahan, dan pengawasan serta evaluasi sehingga dapat 
berdayaguna dan berhasilguna dalam pencapaian tujuan organisasi.                          
Eksistensi manusia sebagai sumber daya dalam organisasi 
mempunyai peranan yang sangat strategis dan menentukan sebagai obyek 
maupun subyek bagi segala aktivitas organisasi dalam merencanakan, 
merumuskan, menetapkan, dan melaksanakan berbagai kegiatan organisasi 
dalam mencapai tujuan. Untuk itu diperlukan manajemen khusus yang 
mengatur pemanfaatan dan pemberdayaan manusia yang disebut dengan 
Manajemen Sumber Daya Manusia. Salah satu peranan Manajemen Sumber 
Daya Manusia tersebut adalah bagaimana mendapatkan orang-orang yang 
tepat, baik mutu, jumlah dan tempat yang sesuai dengan kemampuan, 
pendidikan, keahlian dan keterampilan serta pengalaman yang dibutuhkan 
dalam organisasi untuk menunjang kelancaran tugas pokok dan fungsi 
organisasi tersebut.  
Dalam organisasi pemerintah, Pegawai Negeri Sipil memiliki peranan 
yang sangat strategis dalam mengemban tugas pemerintahan dan 
pembangunan secara berdayaguna dan berhasilguna, sebab Pegawai Negeri 
Sipil merupakan motivator dalam proses penyelenggaraan tugas-tugas 
pemerintahan dan pembangunan sehingga dipandang penting untuk 
ditingkatkan kualitas kemampuannya agar tercipta kinerja pegawai dan 
kinerja organisasi sesuai dengan yang diharapkan oleh masyarakat. 
Peneliti tertarik melakukan penelitian tentang kinerja pegawai karena 
pada kenyataannya masih muncul juga permasalahan kinerja yang 
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ditimbulkan oleh pegawai pemerintah daerah masih relatif rendah, jumlah 
hasil kerja yang dilakukan belum mencapai target dan kurang mengimbangi 
kebutuhan masyarakat, pengetahuan mengenai pekerjaan dan ketrampilan 
yang berhubungan dengan pekerjaannya masih relatif sempit, kurang mampu 
menciptakan gagasan-gagasan baru dan memecahkan persoalan-persoalan 
kerja yang muncul, kurangnya kesadaran dan tidak dapat dipercaya dalam 
menyelesaikan pekerjaan, kurang semangat dalam melaksanakan tugas-tugas 
baru, dan rasa tanggung jawab kerja yang masih relatif kecil (Tantra, 
1997:31).  
Berdasarkan hasil observasi awal dan hasil wawancara, ditemukan 
berbagai permasalahan kinerja pegawai pada Unit pelaksana Teknis Dinas 
(UPTD)  di Dinas Industri, Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten 
Ponorogo. Permasalahan-permasalahan kinerja tersebut antara lain masih 
kurangnya kualitas hasil kerja dari para pegawai, masih minimnya kuantitas 
hasil kerja dari para pegawai, serta kurangnya ketepatan waktu dalam 
menyelesaikian pekerjaan. Hal ini diindikasikan terjadi karena kurangnya 
motivasi dan disiplin kerja dari para pegawai sehingga mengakibatkan 
kinerja yang rendah yang dapat mempengaruhi pelayanan kepada 
masyarakat. 
Hal ini memberikan indikasi bahwa motivasi kerja serta disiplin kerja 
masih perlu ditingkatkan agar pelayanan yang diberikan sesuai dengan 
keinginan masyarakat. Motivasi menurut (Widada,1998:71) adalah dorongan 
untuk mengerjakan sesuatu agar tujuan organisai tercapai. Tercapainya 
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tujuan organisasi merupakan prestasi bagi organisasi sekaligus prestasi kerja 
karyawan. Disiplin kerja adalah (Widada,1998:73) adalah ketaatan pegawai 
secara sukarela untuk mematuhi peraturan yang ada. Kepatuhan yang 
sukarela ini sangat mendukung pengelolaan pekerjaan karyawan yang 
mampu mengelola pekerjaan dengan baik akan menghasilkan prestasi dalam 
setiap pekerjaannya. 
Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh displin 
kerja, kemampuan kerja dan masa kerja terhadap kinerja pegawai pada Unit 
pelaksana Teknis Dinas (UPTD)  di Dinas Industri, Perdagangan, Koperasi 
dan UKM Kabupaten Ponorogo agar pelayanan dan prestasi yang selama ini 
diraih dapat dipertahankan. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, selanjutnya perumusan 
masalah dalam penelitian ini diajukan dengan pertanyaan penelitian sebagai 
berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai  pada 
Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) di Dinas Industri, Perdagangan, Koperasi 
dan UKM Kabupaten Ponorogo? 
2. Apakah terdapat pengaruh kemampuan kerja  terhadap kinerja pegawai  
pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) di Dinas Industri, Perdagangan, 
Koperasi dan UKM Kabupaten Ponorogo?   
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3. Apakah masa kerja berperan dalam pengaruh kemampuan kerja terhadap 
kinerja pegawai  pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) di Dinas Industri, 
Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Ponorogo? 
4. Apakah masa kerja berperan dalam pengaruh disiplin kerja terhadap 
kinerja pegawai  pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) di Dinas Industri, 
Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Ponorogo? 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu konsep pendekatan masalah 
secara empirik, dan dilakukan dengan tujuan: 
1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai  pada 
Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) di Dinas Industri, Perdagangan, Koperasi 
dan UKM Kabupaten Ponorogo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja  terhadap kinerja pegawai  
pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) di Dinas Industri, Perdagangan, 
Koperasi dan UKM Kabupaten Ponorogo.   
3. Untuk mengetahui peran masa kerja dalam pengaruh disiplin kerja, 
kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai pada Unit Pelaksana Teknis 
Dinas (UPTD) di Dinas Industri, Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten 
Ponorogo. 
4. Untuk mengetahui peran masa kerja dalam pengaruh kemampuan kerja 
terhadap kinerja pegawai pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) di Dinas 
Industri, Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Ponorogo. 
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D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain 
sebagai berikut : 
1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan dunia ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang pengembangan Sumber Daya 
Manusia dan terlebih bagi pengembangan Pegawai Negeri Sipil. 
2. Bagi Kepala Dinas Industri, Perdagangan, Koperasi dan UKM 
Kabupaten Ponorogo dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan kinerja 
pegawai. 
3. Bagi pihak yang berkepentingan melaksanakan penelitian lebih lanjut, 
dapat dipakai sebagai bahan informasi dan referensi. 
 
